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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi panic 
button berbasis Android sebagai inovasi teknologi dalam mendukung sistem pelaporan darurat di 
lingkungan Town House 99 Pop. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah belum 
tersedianya mekanisme pelaporan darurat yang responsif, terintegrasi dengan informasi lokasi, serta 
mudah dioperasikan dalam situasi krisis. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan keterlambatan 
penanganan karena informasi kejadian dan posisi korban tidak tersampaikan secara optimal. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat, perancangan arsitektur sistem, 
pengembangan aplikasi berbasis Android, pengujian fungsional menggunakan pendekatan Black Box 
Testing, serta sosialisasi dan evaluasi penggunaan sistem kepada mitra. Aplikasi yang dikembangkan 
mengintegrasikan teknologi Global Positioning System (GPS) dan Location-Based Services (LBS) untuk 
mengirimkan notifikasi darurat disertai koordinat lokasi pengguna secara real-time. Hasil implementasi 
menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi fungsional dan memperoleh tingkat 
penerimaan yang baik dari masyarakat. Penerapan aplikasi ini berkontribusi terhadap peningkatan 
efektivitas pelaporan darurat, penguatan rasa aman, serta peningkatan literasi digital masyarakat dalam 
pemanfaatan teknologi berbasis mobile. 
Kata kunci - aplikasi Android, keamanan masyarakat, layanan berbasis lokasi, panic button, pelaporan 
darurat 
 

Abstract 
This community service activity aims to implement an Android-based panic button application as a 
technological innovation to support emergency reporting systems in the Town House 99 Pop residential 
area. The primary issue faced by the community is the absence of a responsive reporting mechanism 
integrated with real-time location information and designed for ease of use during critical situations. 
Such limitations may result in delayed emergency response due to incomplete transmission of incident 
details and victim location. The implementation method consisted of community needs assessment, 
system architecture design, Android-based application development, functional testing using the Black 
Box Testing approach, as well as system dissemination and user evaluation. The developed application 
integrates Global Positioning System (GPS) and Location-Based Services (LBS) technologies to transmit 
emergency alerts along with real-time geographic coordinates. The results indicate that the system 
operates in accordance with its functional specifications and achieves positive user acceptance. The 
implementation of this application contributes to improving emergency reporting effectiveness, 
strengthening community safety perception, and enhancing digital literacy in mobile-based technology 
utilization. 
Keywords - Android application, community safety, emergency reporting, location-based services, 
panic button 
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PENDAHULUAN   

Keamanan masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam menciptakan lingkungan 
sosial yang produktif dan berkelanjutan. Stabilitas keamanan memungkinkan individu menjalankan 

aktivitas ekonomi, sosial, dan personal secara optimal tanpa gangguan risiko yang mengancam 
keselamatan. Namun, peningkatan mobilitas penduduk, kepadatan kawasan permukiman, serta 

kompleksitas interaksi sosial di era digital turut meningkatkan potensi terjadinya kondisi darurat, seperti 
tindak kriminalitas, kecelakaan, dan gangguan kesehatan mendadak. Dalam konteks tersebut, 

efektivitas respons sangat ditentukan oleh kecepatan, ketepatan, dan kelengkapan informasi yang 

diterima oleh pihak penolong. 
Transformasi digital yang berkembang pesat telah mendorong pemanfaatan sistem informasi 

sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan berbasis data. Sistem informasi modern 
mengintegrasikan manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan, dan basis data untuk 

menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu (Laudon & Laudon, 2022). Dalam bidang 

keamanan masyarakat, sistem informasi berpotensi diimplementasikan sebagai mekanisme pelaporan 
darurat berbasis teknologi yang mampu mempercepat transmisi informasi dibandingkan metode 

konvensional. Meskipun demikian, praktik pelaporan darurat di tingkat masyarakat masih didominasi 
oleh komunikasi manual melalui panggilan telepon atau pesan singkat, yang sering kali terkendala oleh 

kepanikan korban serta ketidakjelasan informasi lokasi kejadian. 
Permasalahan utama dalam situasi darurat bukan hanya terletak pada keterbatasan akses 

bantuan, tetapi juga pada hambatan komunikasi yang muncul akibat kondisi psikologis korban. Dalam 

keadaan panik, individu cenderung mengalami kesulitan dalam menjelaskan kronologi maupun posisi 
geografis secara presisi. Keterlambatan penyampaian informasi tersebut dapat berdampak langsung 

pada efektivitas penanganan dan peningkatan risiko yang ditimbulkan. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu solusi digital yang dirancang untuk meminimalkan interaksi kompleks pengguna, namun tetap 

mampu mengirimkan data krusial secara otomatis dan real-time. 

Pemanfaatan perangkat bergerak (mobile device) berbasis Android menjadi alternatif solusi 
yang relevan karena tingkat penetrasi penggunaannya yang tinggi serta dukungan fitur bawaan seperti 

Global Positioning System (GPS) dan konektivitas internet. Integrasi teknologi Location-Based Services 
(LBS) memungkinkan sistem mendeteksi serta mentransmisikan koordinat geografis pengguna secara 

akurat dalam waktu singkat. Penelitian terkini menunjukkan bahwa implementasi sistem berbasis lokasi 
pada aplikasi mobile darurat mampu meningkatkan akurasi respons serta mengurangi waktu 

penanganan insiden. Dengan demikian, penggunaan LBS tidak hanya mempercepat proses pelaporan, 

tetapi juga meningkatkan kualitas informasi yang diterima oleh pihak terkait. 
Dari perspektif penerimaan teknologi, keberhasilan implementasi aplikasi panic button juga 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna. Studi 
pengembangan model adopsi teknologi terbaru menunjukkan bahwa faktor usability, kepercayaan 

sistem, dan persepsi kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi 

berbasis mobile (Venkatesh et al., 2022). Oleh sebab itu, desain aplikasi harus berorientasi pada prinsip 
user-centered design yang menekankan kesederhanaan antarmuka, kejelasan fungsi, serta kemudahan 

navigasi agar dapat dioperasikan oleh masyarakat dengan tingkat literasi digital yang beragam. 
Selain aspek teknis dan adopsi pengguna, implementasi sistem pelaporan darurat berbasis 

mobile juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital masyarakat. Penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi dalam konteks keamanan lingkungan mendorong masyarakat untuk lebih adaptif 
terhadap inovasi digital serta meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya sistem respons cepat 

berbasis data (Turban et al., 2021). Dengan demikian, penerapan aplikasi panic button tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana edukatif dalam membangun budaya 

keamanan berbasis teknologi. 
Berdasarkan urgensi permasalahan dan landasan konseptual tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi panic 

button berbasis Android yang terintegrasi dengan teknologi GPS dan Location-Based Services di 
lingkungan Town House 99 Pop. Implementasi ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 
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pelaporan darurat, mempercepat respons bantuan, serta memperkuat persepsi keamanan masyarakat 

melalui pemanfaatan teknologi mobile yang adaptif dan mudah digunakan. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

partisipatif berbasis pemecahan masalah (problem-solving approach), dengan menempatkan 

kebutuhan masyarakat sebagai dasar utama dalam perancangan solusi teknologi. Pendekatan 
partisipatif dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, 

sehingga sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan konteks sosial dan kebutuhan 
pengguna. Metode pelaksanaan dirancang tidak hanya berorientasi pada pengembangan produk 

aplikasi, tetapi juga pada peningkatan kapasitas dan literasi digital masyarakat dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung keamanan lingkungan. 
Sasaran, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat di lingkungan Town House 99 Pop yang memiliki 
kebutuhan terhadap mekanisme pelaporan darurat yang cepat dan mudah digunakan. Masyarakat 

sasaran merupakan pengguna smartphone berbasis Android dengan latar belakang usia dan tingkat 

literasi digital yang beragam. Pemilihan platform Android didasarkan pada tingkat penetrasi 
penggunaannya yang tinggi serta ketersediaan dukungan layanan lokasi berbasis GPS dan internet 

secara native (Statista, 2024). 
Kegiatan dilaksanakan selama periode program Project Independent MBKM yang mencakup 

tahap identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem, implementasi, pelatihan, serta evaluasi. 
Pelaksanaan dilakukan secara bertahap agar memungkinkan proses pendampingan yang berkelanjutan 

serta monitoring efektivitas sistem setelah diimplementasikan. 

 
Pendekatan dan Model Pengembangan Sistem 

Model pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan sistematis berbasis tahapan 
pengembangan perangkat lunak. Dalam kegiatan ini digunakan model Waterfall yang terdiri atas tahap 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi akhir. Model ini dipilih 

karena memberikan struktur kerja yang terorganisasi dan terdokumentasi secara jelas, sehingga 
memudahkan proses kontrol kualitas pada setiap tahapan (Pressman & Maxim, 2020). Meskipun model 

iteratif banyak digunakan dalam pengembangan modern, model Waterfall dinilai sesuai untuk kegiatan 
pengabdian dengan lingkup kebutuhan yang relatif terdefinisi sejak awal. 

 

Tahapan Pelaksanaan 
1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lingkungan dan diskusi terarah (focused 
discussion) dengan masyarakat mitra untuk mengidentifikasi permasalahan terkait mekanisme 

pelaporan darurat yang selama ini digunakan. Analisis difokuskan pada pola komunikasi darurat, 
hambatan penyampaian informasi, serta ekspektasi masyarakat terhadap sistem yang akan 

dikembangkan. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan sistem pelaporan yang 
sederhana, tidak memerlukan prosedur kompleks, serta mampu mengirimkan informasi lokasi 

secara otomatis tanpa penjelasan manual yang panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
terkini yang menyatakan bahwa dalam situasi darurat, sistem dengan interaksi minimal dan 

respons otomatis lebih efektif dibanding metode komunikasi tradisional (Alam et al., 2021). 

2. Perancangan Sistem 
Tahap perancangan meliputi perancangan arsitektur sistem, desain basis data, serta 

perancangan antarmuka pengguna (user interface). Fitur utama yang dirancang mencakup tombol 
darurat (panic button), pengambilan koordinat lokasi menggunakan GPS, serta pengiriman 

notifikasi kepada kontak darurat. 
Prinsip desain berorientasi pada user-centered design untuk memastikan tingkat usability 

yang tinggi. Sistem dirancang dengan tampilan sederhana, ikon yang jelas, dan navigasi minimal 

agar dapat digunakan oleh pengguna dengan tingkat literasi digital yang beragam. Penelitian 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

adopsi sistem berbasis mobile (Venkatesh et al., 2022). 
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3. Implementasi Aplikasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan aplikasi panic button berbasis 
Android menggunakan integrasi Global Positioning System (GPS) dan Location-Based Services 

(LBS). Sistem dirancang untuk secara otomatis mendeteksi koordinat geografis pengguna saat 
tombol darurat ditekan, kemudian mengirimkan notifikasi beserta informasi lokasi secara real-

time. 

Pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan kompatibilitas perangkat agar 
aplikasi dapat berjalan pada berbagai versi Android tanpa memerlukan spesifikasi perangkat yang 

tinggi. Pendekatan ini bertujuan untuk menjamin aksesibilitas sistem secara luas di lingkungan 
masyarakat. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, yaitu pengujian 
yang berfokus pada kesesuaian antara input dan output sistem tanpa meninjau struktur kode 

internal. Metode ini efektif untuk memastikan bahwa seluruh fitur berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna (Tariq & Majeed, 2020). 

Pengujian dilakukan pada fitur utama seperti aktivasi tombol darurat, pengambilan lokasi 
GPS, serta pengiriman notifikasi. Hasil pengujian digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

penyempurnaan sistem sebelum implementasi penuh kepada masyarakat. 

5. Implementasi dan Pelatihan 
Setelah aplikasi dinyatakan layak, dilakukan tahap sosialisasi dan pelatihan kepada 

masyarakat mitra. Pelatihan dilakukan secara langsung dengan pendekatan praktik (hands-on 
training), meliputi instalasi aplikasi, simulasi penggunaan tombol darurat, serta pemahaman fungsi 

pengiriman lokasi. 

Pendampingan diberikan untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya mampu 
mengoperasikan aplikasi, tetapi juga memahami manfaat dan batasan sistem dalam konteks 

situasi darurat. Kegiatan ini sekaligus bertujuan meningkatkan literasi digital masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi mobile secara produktif. 

6. Teknik Evaluasi dan Indikator Keberhasilan 

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), yaitu kombinasi 
evaluasi kualitatif dan kuantitatif. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi langsung dan 

wawancara untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman serta penerimaan masyarakat terhadap 
sistem. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert lima poin 

untuk mengukur persepsi kemudahan penggunaan, manfaat sistem, serta tingkat kepuasan 
pengguna. 

Keberhasilan program ditentukan berdasarkan beberapa indikator, yaitu berfungsinya 

seluruh fitur aplikasi sesuai spesifikasi, kemampuan masyarakat dalam mengoperasikan sistem 
secara mandiri, tingkat kepuasan pengguna pada kategori baik hingga sangat baik, serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelaporan darurat berbasis teknologi. 
Pendekatan evaluatif ini selaras dengan model kesuksesan sistem informasi yang menekankan 

kualitas sistem dan kepuasan pengguna sebagai indikator utama keberhasilan implementasi 

(DeLone & McLean, 2021). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

   
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan implementasi penggunaan aplikasi Panic Button 

kepada warga dan security 
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Gambar 2. Dokumentasi implementasi dan pengujian aplikasi Panic Button di lingkungan Town 

House Pesona Ogan Permai sebagai lokasi penerapan sistem pelaporan darurat berbasis Android. 
 

Hasil Pengembangan Aplikasi Panic Button 
Hasil utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terwujudnya aplikasi panic 

button berbasis Android yang dapat digunakan sebagai sarana pelaporan darurat secara cepat dan 

mudah (Dewantara et al., 2022; Nasir et al., 2022). Aplikasi ini dirancang untuk membantu masyarakat 
dalam menyampaikan kondisi darurat tanpa harus melakukan proses pelaporan yang kompleks. 

Pengguna cukup menekan satu tombol darurat untuk mengirimkan sinyal bantuan. 
Aplikasi yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa tombol panic button yang terletak 

pada halaman utama aplikasi. Ketika tombol ditekan, sistem akan secara otomatis memproses 

pengiriman informasi darurat kepada pihak yang telah ditentukan (Fajar et al., 2022; Nasution et al., 
2022). Desain antarmuka dibuat sederhana dan intuitif agar dapat digunakan oleh masyarakat dengan 

berbagai tingkat pemahaman teknologi. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip usability yang 
menekankan kemudahan penggunaan sebagai faktor penting dalam keberhasilan suatu sistem (Nielsen, 

2020). 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 
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Implementasi Fitur Lokasi pada Aplikasi Panic Button 

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi yang dijelaskan dalam laporan akhir, aplikasi panic 
button yang dibangun telah dilengkapi dengan fitur pengambilan lokasi pengguna secara otomatis. 

Fitur ini memanfaatkan layanan lokasi pada perangkat Android untuk memperoleh koordinat posisi 
pengguna saat tombol darurat ditekan. Informasi lokasi tersebut kemudian dikirimkan bersama dengan 

notifikasi darurat kepada pihak penerima bantuan. 

Penerapan fitur lokasi ini bertujuan untuk membantu pengguna dalam menyampaikan 
informasi posisi kejadian secara lebih akurat tanpa perlu melakukan input secara manual. Pada kondisi 

darurat, pengguna sering kali berada dalam situasi panik sehingga kesulitan menjelaskan lokasi secara 
detail. Dengan adanya pengiriman lokasi otomatis, pihak penerima bantuan dapat langsung mengetahui 

posisi pengguna dan melakukan tindak lanjut dengan lebih cepat. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Informasi Lokasi Pengguna pada Aplikasi 

 

Hasil Pengujian Fungsional Aplikasi 
Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa fitur-fitur utama dapat berjalan sesuai 

dengan perancangan sistem. Pengujian difokuskan pada fungsi tombol panic button, proses 
pengambilan lokasi pengguna, serta pengiriman informasi darurat. Metode pengujian yang digunakan 

adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang menilai kesesuaian keluaran sistem berdasarkan 

masukan yang diberikan pengguna. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, aplikasi panic button dapat berfungsi dengan baik. 

Tombol darurat dapat diaktifkan sesuai dengan skenario penggunaan, dan sistem mampu memproses 
pengiriman informasi lokasi pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi telah berjalan sesuai 
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dengan tujuan pengembangan dan dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaporan darurat bagi 

masyarakat. 
 

Respon Masyarakat terhadap Penggunaan Aplikasi 
Hasil implementasi aplikasi kepada masyarakat mitra menunjukkan adanya respon yang positif 

terhadap penggunaan aplikasi panic button. Masyarakat menilai bahwa aplikasi mudah digunakan dan 

dapat membantu meningkatkan rasa aman, terutama dalam menghadapi situasi darurat. Kemudahan 
dalam mengoperasikan aplikasi menjadi salah satu faktor utama yang mendukung penerimaan 

masyarakat terhadap sistem yang dikembangkan. 
Masyarakat juga menyampaikan bahwa keberadaan aplikasi ini memberikan alternatif baru 

dalam menyampaikan kondisi darurat secara lebih cepat dibandingkan metode pelaporan konvensional. 

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi panic button yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi masyarakat mitra sebagaimana dijelaskan dalam laporan akhir. 

 
Dampak Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya menghasilkan sebuah 
aplikasi, tetapi juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pemanfaatan teknologi informasi. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh pemahaman mengenai 

penggunaan aplikasi berbasis Android sebagai sarana pendukung keamanan. 
Selain itu, kegiatan ini turut berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital masyarakat, 

khususnya dalam pemanfaatan teknologi mobile untuk kebutuhan praktis sehari-hari. Aplikasi panic 
button menjadi contoh penerapan teknologi informasi yang dapat digunakan secara langsung oleh 

masyarakat untuk meningkatkan rasa aman dan kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi darurat. 

 
Pembahasan Ketercapaian Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan hasil implementasi dan respon masyarakat mitra, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah tercapai. Aplikasi panic button berhasil dikembangkan 

dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sebagaimana dijelaskan dalam laporan 

akhir. Sistem yang dihasilkan mampu berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat langsung bagi 
masyarakat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berbasis Android dapat menjadi 
solusi yang efektif dalam mendukung pelaporan darurat di lingkungan masyarakat. Kegiatan 

pengabdian ini juga menunjukkan pentingnya pendampingan dan penerapan teknologi yang 
disesuaikan dengan kondisi serta kebutuhan pengguna, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengembangkan dan 

mengimplementasikan aplikasi panic button berbasis Android sebagai sarana pendukung pelaporan 

darurat. Aplikasi yang dikembangkan mampu membantu masyarakat dalam menyampaikan kondisi 
darurat secara lebih cepat dan praktis melalui satu tombol darurat, serta dilengkapi dengan fitur 

pengiriman lokasi pengguna secara otomatis. 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian fungsional, aplikasi panic button dapat berfungsi 

sesuai dengan tujuan perancangan sistem. Seluruh fitur utama berjalan dengan baik dan dapat 

digunakan oleh masyarakat mitra. Respon masyarakat terhadap penggunaan aplikasi juga 
menunjukkan penerimaan yang positif, terutama dari sisi kemudahan penggunaan dan manfaat yang 

dirasakan dalam meningkatkan rasa aman. 
Selain menghasilkan produk aplikasi, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kesadaran dan literasi digital masyarakat. Masyarakat memperoleh pemahaman 
baru mengenai pemanfaatan teknologi informasi berbasis Android sebagai solusi praktis untuk 

mendukung keamanan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah 

mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu menghadirkan solusi teknologi yang aplikatif dan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
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Saran : 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk pengembangan selanjutnya. Aplikasi panic button dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan menambahkan fitur notifikasi ke instansi terkait, integrasi dengan layanan darurat resmi, 
serta pengelolaan data laporan darurat secara terpusat. Selain itu, pengembangan versi lintas platform 

juga dapat dilakukan agar aplikasi dapat digunakan oleh pengguna selain Android. 

Dari sisi pengabdian kepada masyarakat, kegiatan serupa dapat dilanjutkan dengan cakupan 
mitra yang lebih luas serta pelatihan lanjutan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pemanfaatan teknologi informasi. Dengan adanya pengembangan berkelanjutan, aplikasi panic button 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih besar dalam mendukung keamanan dan 

kesiapsiagaan masyarakat. 
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